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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Produksi minyak bumi yang terdapat dalam sumur minyak bumi belum 

dimanfaatkan secara keseluruhan. Metode konvensional hanya mampu 

menghasilkan minyak sekitar 30-40% dari kandungan minyak keseluruhan 

(Nugroho, 2009). Oleh karena itu, digunakan salah satu teknologi alternatif untuk 

meningkatkan perolehan minyak yang masih tersisa atau terperangkap di dalam 

reservoar yaitu dengan menggunakan metode Microbial Enchanced Oil Recovery 

(MEOR) yang merupakan modifikasi dari Enhanced Oil Recovery (EOR). 

Teknologi MEOR dilakukan dengan memanfaatkan proses kerja mikroba 

yang didominasi oleh bakteri dalam reservoir. Bakteri yang terkandung di dalam 

air sumur pada reservoir tersebut, memiliki berbagai senyawa kimia terlarut yang 

dapat menjadi nutrisi bagi bakteri. Dengan kemampuan biokimia, bakteri yang 

berukuran sangat kecil (m) dapat dimanfaatkan untuk  mengeluarkan minyak 

bumi yang terperangkap dalam batuan reservoir dengan cara MEOR, dimana 

prinsip dasar MEOR ini adalah pemanfaatan produk metabolit sekunder mikroba 

untuk membantu meningkatkan perolehan minyak yang tersisa atau masih 

terperangkap di dalam reservoir (Tarner et al. 2001; Moses and Springham 2002 

dalam Nugroho, 2009). 

Hasil penguraian bakteri dengan cara MEOR dapat berupa asam organik 

dan anorganik, gas, air dan biosurfaktan. Biosurfaktan merupakan salah satu 

bioproduk yang dihasilkan mikroba dan peranannya sangat penting dalam 

recovery minyak karena keberadaan bioproduk ini dapat menurunkan tegangan 

permukaan (interfacial tension) antara dua fase cairan, yaitu minyak dan air 

sehingga mobilisasi minyak dapat berlangsung dengan mudah  (Andaly et al. 

2011).                  

 Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi biosurfaktan seperti jenis 

substrat pertumbuhan,  jenis bakteri, sumber nutrisi dan faktor lingkungan 

menjadi perhatian utama para peneliti dalam upaya optimasi produksi 

biosurfaktan tersebut (Desai dan Banat, 1997). 

       1 
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Tingkat keasaman (pH) merupakan faktor lingkungan yang penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan bakteri. Apabila pH lingkungan tidak sesuai 

dengan aktivitas enzim mikroba, maka bakteri tidak dapat melakukan 

metabolisme dengan baik sehingga tidak tumbuh dengan optimal (Benefield dan 

Randall, 1980). 

Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian terhadap salah satu faktor 

yang mempengaruhi produksi biosurfaktan yaitu pengaruh lingkungan pH  (5,0 – 

9,0)  terhadap pertumbuhan kultur campuran dari empat jenis bakteri yaitu 

Brevundumonas diminuta, Pseudomonas fluorescens, Pseudomonas aerogirosa, 

Pseudomona citronelbis. Empat jenis bakteri tersebut diisolasi oleh Yudono 

(2013) yang berasal dari desa Babat Toman Sumatra Selatan, dan telah teruji 

berpotensi sebagai MEOR. Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan 

biosurfaktan yang optimal, dari pertumbuhan kultur campuran bakteri yang 

optimal. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah perkembangan kultur campuran bakteri akibat pengaruh 

pH ? 

2. Bagaimana efektifitas biosurfaktan yang dihasilkan oleh kultur campuran 

bakteri terhadap tingkat keasaman tersebut berdasarkan oil recovery yang 

dihasilkan ? 

3. Bagaimanakah hasil analisis GC pada TPH sebelum penambahan 

biosurfaktan dan setelah penambahan biosurfaktan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan pH yang sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan 

kultur campuran bakteri yang maksimal. 

2. Menentukan efektifitas biosurfaktan yang dihasilkan oleh kultur campuran 

bakteri pada variasi pH terhadap oil recovery yang dihasilkan. 

3. Menentukan fraksi rantai karbon tertinggi pada kromamatogram GC 

berdasarkan data hasil Gas Chromatography. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Mengoptimalkan kondisi pertumbuhan kultur campuran bakteri yang  

sesuai dengan pH lingkungannya. 

2. Menghasilkan biosurfaktan sesuai dengan pH lingkungannya berdasarkan  

hasil  persentase TPH. 

3. Dapat memberikan manfaat dalam bidang pengembangan teknologi 

produksi minyak bumi dengan memanfaatkan bakteri indegen dari sumur 

tua yang sudah tidak dimanfaatkan lagi dengan metode MEOR. 
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